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DONGGALA, MERCUSUAR Masih adanya
bangunan fisik sekolah dan perpustakaan tahun
anggaran 2011 yang belum selesai, sesuai batas waktu
pekerjaan dalam kontrak kerja, membuat Komisi |
DPRD Kabupaten (Dekab) Donggala gerah, yang
‘menjadi mitra Dinas Pendidikan (Disdik).

Dalam rapat dengar pendapat

(RDP) di kantor Dekab Donggala,
Kamis (1/3) yang dipimpin Ketua
Dekab, Ahmad "Mardjanu dan
sejumlah anggota Komisi I, menyoroti
kinerja Disdik yang dinilai tidak
maksimal menjalankan tugasnya.
Terutama dalam hal penyelesaian
sejumlah bangunan perpustakaan dan
ruang kelas baru (RKB).

Contoh kasus disampaikan anggota
Komisi I, Fajar Panggagau yang
melihat perpustakaan di. Desa
Bambarimi Kecamatan Banawa
Selatan yang belum tuntas 30 persen,
tapi sudah dibayarkan 30 persen.
Demikian halnya bangunan yang tidak
selesai sesuai masa kontrak hingga
akhir Desember 2011, namun terus

dikerjakan hingga saat ini, tanpa
dikeluarkan Surat Perintah Kerja
(SPK). Seperti yang terjadi pada SDN
2 Meli dan SDN 4 Siweli Kecamatan
Balaesang yang sampai saatini masih
dilanjutkan penyelesaian
bangunannya. “Kalau fisiknya tidak
selesai 2011, harus dibobot dulu dan
dibuatkan SPK baru. Tidak boleh ada
pekerjaan Januari dan Februari ini,
karena belum ada kontrak yang
diperbaharui,” imbuh Ketua Komlsl I
Simasse.

Beberapa proyek fisik yang terus
dikerjakan walaupun kontraknya
telah berahir, kata Simasse melanggar
Peraturan Presiden (PP) RI No35/
2011 tentang perubahan PP No54/
2010 tentang pengadaan barang dan

PR L, A

jasa pemerintah.
Sejumlah sekolah dan perpustakaan
yang telah rampung, juga dinilai

anggota Komisi I,-tidak memenuhi.

harapan sebagai bangunan yang
berkualitas tinggi. Terbukti ada atap
sekolah baru yang sudah bocor dan

kusen pintu serta jendela yang te?h :

rusak karena menggunakan kayu

‘muda. Demikian halnya ada sekolhh

yang sudah terkelupas cat dmdmgnya

Demlklamhalnya yang menjadi
sorotan terkait bangunan sekolah
yang belum selesai di ibukota
Kabupaten Donggala. Seperti SMPN 2

Banawa yang dibobot sekira 60

persen yang dikerjakan okeh CV. Nikita

Karya senilai Rp1 M lebih. Menurut -

Inspektur Inspektorat ‘Kabupaten
Donggal, Aidil Noor yang turut hadir
bersama Kepala Dinas Pendapatan
Pengelolaan Keuangan dan Aset
Daerah (DPPKAD) Donggala, Hasan
Basri serta Kepala Bidang Pendidikan
Dasar Disdik Donggala, Saliha
mewakili Kepala Disdik yang
berhalangan hadir, seharusnya

Donggala harus rampung sesuai
kontrak kerja. Tidak ada alasan
terlambat bagi kontraktor, karena
telah mendandatangani SPK tandas
Aidil . :

RDP masih akan dﬂan)utkan hari
ihi, karena sehin tidak dihadiri Kepah
Disdik, Taufik Yotolembah juga untuk
mendalami permasalahan keterlam-
batan pekerjaan yang terjadi. uio
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